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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan program K3 terhadap penurunan tingkat stres kerja pada perajin mebel ukir di CV. TAA Kabupaten Bantul Yogyakarta. Hipotesis penelitian yaitu perajin yang mendapatkan penerapan program K3 mengalami penurunan tingkat stres kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan perajin yang tidak mendapatkan penerapan program K3. Subjek penelitian yang digunakan sebanyak 20 orang, yang terdiri dari 10 orang kelompok eksperimen dan 10 orang kelompok kontrol. Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan rancangan Nonrandomized Pretest-Posttest Control Group Design. Pengukuran stres kerja penelitian ini menggunakan skala stres kerja. Adapun penerapan program K3 yang dilakukan terdiri dari pelatihan K3 dan penerapan APD.
Hasil analisis uji-t independent sample t-test melalui selisih skor pretest dan posttest (gain score) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan nilai t = 11,513 (p < 0,05), artinya kelompok eksperimen memiliki tingkat stres kerja yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selanjutnya hasil analisis uji-t paired sample t-test pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai t = 14,092 (p < 0,05), artinya ada penurunan tingkat stres kerja setelah dilakukan penerapan program K3. Pada kelompok kontrol menunjukkan nilai t = -1,791 (p > 0,05), artinya tidak ada penurunan tingkat stres kerja pada perajin yang tidak diberikan penerapan program K3.  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa subjek kelompok eksperimen mengalami penurunan tingkat stres kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan subjek kelompok kontrol. Tingkat stres kerja pada kelompok eksperimen lebih rendah setelah mendapatkan penerapan program K3 dibandingkan sebelum mendapatkan penerapan program K3. 
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of applying K3 program to decrease the level of work stress on furniture craftsman carving CV. TAA Bantul Yogyakarta. The study hypothesis was that artisans get K3 program implementation has decreased the level of work stress were higher compared to the craftsman who did not get the K3 program implementation. Subjects used as many as 20 people, consisting of 10 in the experimental group and 10 control group. This research is a quasi experimental design with non randomized pretest-posttest control group design. This research work stress measurement using job stress scale. The implementation of the K3 program consists of training conducted K3 and implementation of APD.
The results of the analysis of the t-test of independent sample t-test with a score of pretest and posttest difference (gain score) the experimental group and the control group showed a value of t = 11.513 (p <0.05), meaning that the experimental group had a level of job stress that is lower than the control group. The results of t-test analysis paired sample t-test of the experimental group showed a value of t = 14.092 (p <0.05), meaning that there is a decrease in stress levels after the implementation of the program of work K3. In the control group showed a value of t = -1.791 (p> 0.05), meaning there is no reduction in the level of work stress on artisans who are not given the implementation of K3 program.
The conclusion of this study showed that the experimental group subjects experienced decreased levels of work stress were higher compared with the control group subjects. The level of work stress in the experimental group were lower after getting K3 program implementation than before getting the K3 program implementation.
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